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	WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Ttanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi pneumonia tersebut sebagai jenis baru coronavirus (novel coronavirus). Pemerintah melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 menetapkan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia. Tenaga kesehatan selanjutnya di singkat Nakes di BLUD RSU Kab. Bombana turut berjibaku di tengah wabah Covid-19 dengan segala rintangan dan kendala yang dihadapi di berbagai segi sehingga menyebabkan 60 naskes di Rumah Sakit tersebut mengalami stres kerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari Tahun 2021. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipan, Studi dokumen, dan kuesioner terstruktur. Faktor Penyebab stress kerja terhadap nakes BLUD RSU Kab. Bombana ditengah wabah Covid-19 terdiri atas 3 (tiga) faktor yaitu: Peluang, Kendala dan Tuntutan dimana hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan rata-rata angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 untuk tiga faktor penyebab stress kerja pada jenis/item gangguan stress kerja yakni stress, depresi dan kecemasan dengan tingkatan normal, ringan, sedang dan parah.
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I. PENDAHULUAN 
Pada awal tahun 2020 tepatnya pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis baru coronavirus (novel coronavirus). Pandemi ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian dan kasus-kasus baru di luar China. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia (KKMMD). Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi menetapkan penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Coronavirus Disease (Covid-19). Covid-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang termasuk dalam keluarga besar coronavirus yang sama dengan penyebab SARS pada tahun 2003, hanya berbeda jenis virusnya. Gejalanya mirip dengan SARS, namun angka kematian SARS (9,6%) lebih tinggi dibanding Covid-19 (saat ini kurang dari 5%), walaupun jumlah kasus Covid-19 jauh lebih banyak dibanding Sars. Covid-19 juga memiliki penyebaran yang lebih luas dan cepat ke beberapa negara dibanding Sars (Kementerian Kesehatan, 2020). 
Penambahan jumlah kasus Covid-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran ke luar wilayah Wuhan dan negara lain. Sampai dengan 16 Februari 2020, secara global dilaporkan 51.857 kasus konfimasi di 25 negara dengan 1.669 kematian (CFR 3,2%). Rincian negara dan jumlah kasus sebagai berikut: China 51.174 kasus konfirmasi dengan 1.666 kematian, Jepang (53 kasus, 1 Kematian dan 355 kasus di cruise ship Pelabuhan Jepang), Thailand (34 kasus), Korea Selatan (29 kasus), Vietnam (16 kasus), Singapura (72 kasus), Amerika Serikat (15 kasus), Kamboja (1 kasus), Nepal (1 kasus), Perancis (12 kasus), Australia (15 kasus), Malaysia (22 kasus), Filipina (3 kasus, 1 kematian), Sri Lanka (1 kasus), Kanada (7 kasus), Jerman (16 kasus), Perancis (12 kasus), Italia (3 kasus), Rusia (2 kasus), United Kingdom (9 kasus), Belgia (1 kasus), Finlandia (1 kasus), Spanyol (2 kasus), Swedia (1 kasus), UEA (8 kasus), dan Mesir (1 Kasus) data ini diambil dari World Health Organization. “Report of the WHO-China Joint Mission on Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) (Kementerian Kesehatan, 2020).  
Pemerintah melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 telah menetapkan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia yang wajib dilakukan upaya penanggulangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain itu Presiden juga telah menetapkan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional, yang menyatakan bahwa penanggulangan bencana nasional yang diakibatkan oleh penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dilaksanakan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan Gubernur, bupati, dan Walikota sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-I9) di daerah dan dalam menetapkan kebijakan di daerah masing-masing harus memperhatikan kebijakan Pemerintah Pusat (Kepmenkes, 2020).
merespon Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pemerintah daerah Prov. Sulawesi Tenggara juga membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-I9) pada setiap Kabupaten/Kota di Sultra, sehingga setiap Bupati dan Walikota di tiap Kabupaten Kota dapat memberikan pencegahan dan penanganan penyebaran Covid-19 ini dengan membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-I9) termasuk di Kabupaten Bombana melalui Surat Keputusan Kepala Daerah Kabupaten Bombana. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara tertanggal 21 Agustus 2020 menyebutkan bahwa terdapat total 396 pasien positif Covid-19 sedangkan untuk Kabupaten Bombana sendiri info resmi tertanggal 30 Agustus 2020 Kab. Bombana kembali menjadi zona hijau dengan kasus positif sembuh Covid-19 100% yakni sebanyak 74 orang.
Tenaga kesehatan selanjutnya di singkat Nakes di BLUD RSU Kab. Bombana turut berjibaku di tengah wabah Covid-19 di Kab. Bombana dengan segala rintangan dan kendala-kendala yang dihadapi di berbagai segi sehingga menyebabkan para Nakes yang bertugas dalam penangan Covid-19 sesuai SK Kepala Daerah Kab. Bombana sebanyak 60 orang di Rumah Sakit tersebut mengalami stres kerja. Nakes yang juga merupakan manusia biasa yang menjalani kehidupan dan tugas tanggungjawab yang berjalan normal sebelumnya tiba-tiba berubah drastis saat menangani pandemi Covid-19.
Saat ini stres kerja merupakan isu global yang berpengaruh pada seluruh profesi dan pekerja di negara maju maupun berkembang. Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang di dunia mengalami gangguan mental dan perilaku (Aufar, 2020). WHO memprediksi stres kerja akan menjadi ancaman utama kesehatan manusia menjelang tahun 2020 (Makhbul et al, 2013). International Labor Organization (ILO)  memperkirakan pembiayaan perusahaan karena stres kerja lebih dari 200 juta dolar per tahun. Biaya disebabkan karena membayar gaji selama sakit, rawat inap dan rawat jalan di rumah sakit, biaya karena  penurunan produktifitas pekerja  Greenberg JS (2017) dalam Erdius (2017).
II. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional menggunakan metode survei deskriftif analitik yang bertujuan menjelaskan Pengaruh antar variabel. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan tenaga medis di BLUD RSUD Kab. Bombana sebanyak 303 Nakes dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden. Lokasi di BLUD RSU Kab. Bombana yang masuk dalam   Satgas  penanganan  pandemi Covid-19  untuk wilayah Kab. Bombana. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari Tahun 2021.
Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipan, dimaksudkan   sebagai usaha pengumpulan data melalui observasi terhadap objek penelitian melalui pengamatan terlibat  secara  langsung  dan  juga  sebagai  anggota  kelompok  yang   diteliti, namun keterlibatan peneliti hanya sebatas pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan fokus kajian atau pokok masalah penelitian (Sugiyono, 2012).
Studi dokumen digunakan untuk  menunjang   pelaksanaan   penelitian.   Pengumpulan   datanya   dapat berupa  bacaan dan teks yang berupa rekaman audio atau audio visual, sesuai dengan fokus permasalahan yang.
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur tentang variabel yang diteliti. Pengukuran dilakukan terhadap jawaban pertanyaan menyangkut indikator dari variabel yang diteliti. Daftar pertanyaan terdiri atas empat bagian besar, yaitu:
A. Bagian yang memudahkan klasifikasi jawaban yang memuat tanggal penyebaran kuesioner, nama interview, verifikasi supervisor, nama Puskesmas, dan jenis kelamin pasien.
B. Screening untuk memastikan bahwa kuesioner dijawab oleh pasien yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, sekaligus memuat informasi umum mengenai karakteristik pasien.
C. Pertanyaan mengenai penilaian responden terhadap variabel penelitian. 
D. Data yang dikumpulkan dari jawaban responden akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Pengujian  analisis  faktor  dilakukan  untuk  menentukan faktor mana saja yang termasuk dalam faktor yang menjadi penyebab stres kerja, kemudian dilakukan teknik analisis selanjutnya yaitu teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mempelajari Pengaruh fungsional antara variabel sehingga yang diperoleh dapat menaksir variabel yang satu (variabel dependent). Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan. Koefisien determinasi adalah kuadrat   dari   koefisien   korelasi   yang   dikalikan   dengan   100%,  ( Riduwan, 2012)
III. HASIL
Proporsi responden antara laki-laki dan perempuan relatif berbeda. Berikut ini adalah gambaran jenis kelamin responden covid-19 di RSU Kabupaten Bombana selama masa pandemic Covid-19 tahun 2020:
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin Responden

	
	F
	%
	Total

	Laki-laki
	16
	24.6
	24.6

	perempuan
	49
	75.4
	75.4

	Jumlah
	65
	100.0
	100.0


Jenis kelamin yang paling sedikit adalah jenis kelamin laki-laki sebesar 24.6 % dan perempuan sebagai responden terbanyak sebesar 75.4 %. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar Nakes di BLUD RSU. Kab. Bombana adalah perempuan.
Tabel 2. Umur petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Umur
	F
	%

	1
	21-30
	22
	33.8

	2
	31-40
	43
	66.2

	Jumlah
	65
	100


Jumlah responden yang berumur 21-30 tahun sebesar 33.8 % atau berjumlah 22 orang sedangkan responden yang berumur antara 31-40 tahun sebanyak 43 orang atau 66.2 %.
Tabel 3. Pendidikan petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Pendidikan
	F
	%

	1
	SMA
	1
	1.5

	2
	SMK
	6
	9.2

	3
	D3
	27
	41.5

	4
	S1
	20
	30.8

	5
	S2
	11
	16.9

	Total
	65
	100.0


Tabel tersebut pendidikan responden cukup baik, terlihat dari jumlah tenaga kesehatan yang bertugas di tengah wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana yang berkualifikasi S1 dan S2 cukup besar.  Artinya semakin baik tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah menerima sesuatu yang sifatnya baru dan lebih terampil serta lebih dinamis terhadap setiap perubahan, sehingga dengan tingkat pendidikan yang cukup baik akan mempengaruhi daya nalarnya yang memungkinkan mempunyai pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pemeliharaan kesehatan dan mempengaruhi keputusannya dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasien di BLUD RSU. Kab. Bombana.
Tabel 4. Masa Kerja petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Masa Kerja
	F
	%

	1
	1 — 5   tahun
	10
	15.4

	2
	6 — 10 tahun
	21
	32.3

	3
	11- 15 tahun
	34
	52.3

	Jumlah
	65
	100


Rata-rata masa kerja nakes yang bertugas dalam Satgas penanganan Pandemi Covid-19 sebesar 52.3% atau sebanyak 34 responden telah memiliki masa kerja selama 11 hingga 15 tahun kemudian sebanyak 21 responden (32.3%) responden telah bekerja selama 6 sampai 10 tahun sedangkan sisanya sebanyak 10 responden (15.4%) responden baru bekerja selama 1 sampai 5 tahun di BLUD RSU Kab. Bombana.
Tabel 5. Tingkat stres petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	Tingkat
Stress
	Depresi
	Kecemasan
	Stress

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Normal
	47
	72.3
	6
	9.2
	14
	21.5

	Ringan
	17
	26.6
	18
	27.7
	28
	43.1

	Sedang
	1
	1.5
	41
	63.1
	22
	33.8

	Parah
	0
	0.0
	0
	0.0
	1
	1.5


Sebagian besar kecenderungan tenaga kesehatan di BLUD RSU. Kab. Bombana dalam  melaksanakan tugas dimasa pandemic covid-19 dalam kondisi depresi taraf normal sebesar 72.3%, ringan 26.6% dan sedang 1.5%. sedangkan stress pada tingkat normal sebesar 21.5%, ringan 43.1%, sedang 33.8% dan 1.5% responden mengalami stress berat atau tingkat stress yang parah.
Tabel 6. Peluang kejadian stres petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Peluang
	Jumlah
	%

	1
	Baik
	27
	41.5

	2
	Kurang baik
	38
	58.5

	Jumlah
	65
	100


Pada kategori peluang stress dimana jumlah Item pertanyaan berjumlah 6 (enam) terlihat dari 65 total responden terdapat 27 responden atau sekitar 41.5 % Nakes yang merasakan kurang baik dan sisanya sebesar 58.5 % atau sejumlah 38 orang responden merasakan hal yang baik. Maka diketahui 41.5% Nakes di BLUD RSU Kab. Bombana mengalami stress kerja dari kategori Peluang dan sisanya sebesar 58.5% tidak mengalami stress kerja yang disebabkan oleh faktor peluang stress kerja dilihat dari hasil olah data intrumen kuisioner/angket pada kategori peluang.
Tabel 6. Kendala yang dihadapi petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Kendala
	Jumlah
	%

	1
	Tinggi
	3
	4.6

	2
	Rendah
	62
	95.4

	Jumlah
	65
	100


Sebanyak 3 responden (4.6%) merasakan kendala yang signifikan dalam melaksanakan tugas sebagai Nakes dan 95.4% atau 62 orang responden tidak memiliki kendala yang signifikan dalam tugas dan tanggung jawabnya sehingga dapat menyebabkan stress pada mereka. Dalam hasil olah data terlihat bahwa pada kategori kendala yang dialami nakes ketika bertugas selama masa pandemic Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana tidak memberikan pengaruh signifikan sebagai penyebab stress kerja nakes karena hanya memperoleh besaran pengaruh 4.6% selebihnya responden memperoleh hasil yang baik.
Tabel 7. Tuntutan yang dihadapi petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Tuntutan
	Jumlah
	%

	1
	Tinggi
	13
	20.0

	2
	Rendah
	52
	80.0

	Jumlah
	65
	100


Sebanyak 13 (20%) petugas menghadapi tuntutan yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan, sedangkan 52 (80%) tenaga kesehatan memiliki tuntutan yang rendah dalam melaksanakan pekerjaan. Artinya tuntutan tinggi yang dihadapi oleh petugas kesehatan di BLUD RSU Kabupaten bombana berkontribusi menyebabkan stress kerja pada tenaga kesehatan.
Tabel 8. Dampak stres kerja petugas covid-19 di RSU Kabupaten Bombana
	No
	Dampak
	Jumlah
	%

	1
	Sangat parah
	55
	84.6

	2
	Parah 
	10
	15.4

	Jumlah
	65
	100


Hasil hitung DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale) diketahui berdampak pada nakes dengan tingkat yang sangat parah sebesar 84.6% (55 responden) dan pada tingkat yang parah sebesar 15.4% (10 responden) mengalami gangguan emosional sebagai akibat dari stress kerja di tengah Wabah Covid-19 oleh nakes di BLUD RSU Kab. Bombana. Beberapa dampak psikologis dari hasil penelitian berupa gangguan kecemasan, depresi dan stress, selebihnya diketahui terdapat gangguan fisik yang dialami yang diketahui melalui hasil pengisian kuesioner.
Faktor Penyebab stress kerja terhadap nakes BLUD RSU Kab. Bombana ditengah wabah Covid-19 terdiri atas 3 (tiga) faktor yaitu: Peluang, Kendala dan Tuntutan dimana hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan rata-rata angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 untuk tiga faktor penyebab stress kerja pada jenis/item gangguan stress kerja yakni stress, depresi dan kecemasan dengan tingkatan normal, ringan, sedang dan parah.
IV. PEMBAHASAN
Kejadian kasus Covid-19 di Kabupaten Bombana sebagaimana di daerah/kabupaten lainnya di Sulawesi Tenggara yang mengalami hal yang sama para tenaga kesehatan yang bertugas menangani wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab.Bombana melalui hasil olah data di lapangan diketahui mengalami stress kerja saat melaksanakan tugasnya yang berdampak pada kesehatan fisik dan mental para tenaga kesehatan di rumah sakit tersebut. Salah satu faktor penyebab terjadinya stress kerja adalah faktor peluang.
Faktor peluang menjadi salah satu penyebab stress kerja tenaga kesehatan yang bertugas ditengah wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana dikarenakan adanya ketidaksesuaian harapan para tenaga kesehatan pada faktor peluang tentang pengembangan diri dan karir serta kesejahteraan para tenaga kesehatan sebagai kompensasi dari hasil kinerja yang telah diberikan.
Seseorang bekerja tak terkecuali tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana ataupun di instansi/organisasi manapun memberikan waktu dan tenaganya kepada organisasi/ instansi sebagai kontra prestasinya, maka organisasi/ instansi memberikan imbalan atau kompensasi yang bentuknya dapat sangat bervariasi. Sistem yang digunakan organisasi/instansi baik milik pemerintah maupun swasta dalam memberikan imbalan tersebut mempengaruhi motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan.
Maka jika terjadi kesalahan dalam menerapkan sistem penghargaan akan berakibat timbulnya  demotivasi  dan  tidak  adanya  kepuasan  kerja  dikalangan  pekerja yang pada akhirnya bisa membuat mereka mengalami stress kerja karena peluang yang semestinya berdampak positif pada pekerja dalam hal ini tenaga kesehatan yang bertugas ditengah wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana dapat memberi pengaruh positif akan tetapi terjadi sebaliknya berdampak negative terhada tenaga kesehatan. Dari hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan setelah dilakukan analisis data primer di BLUD RSU Kab. Bombana dapat disimpulkan bahfa faktor peluang membawa pengaruh dan menjadi salah satu penyebab dari stress kerja tenaga kesehatan yang bertugas di gugus tugas penanganan Covid-19 di wilayah Kabupaten Bombana.
Stres kerja sebagai akibat dari keberadaan konflik tidak dapat dielakkan dimana stres merupakan suatu kondisi dinamik individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala (constrain), atau tuntutan (demand) yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan yang hasilya dipersepsikan sebagai tidak pasti (Robbins, 2008),(Rangki, 2019). Maka pemahaman yang dimaksud dilandaskan pada realita bahwa pada setiap diri individu  akan selalu berupaya dan berusaha untuk dapat maju, kemudian berprestasi maka untuk itu mereka akan memanfaatkan peluang yang tentu saja dan merupakan hal pasti bahwa mereka tidak akan luput dari tantangan dan kendala-kendala hal tersebut tidak terlepas dari tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana yang bertugas selama masa pandemic Covid-19 di wilayah Kabupaten Bombana.
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa ada tiga penyebab atau faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya stress kerja tenaga kesehatan di organisasi/ instansi termasuk pula di BLUD RSU Kab. Bombana ditengah wabah Covid-19 yakni peluang, kendala dan tuntutan dimana masing-masing faktor tersebut turut berkontribusi terhadap stress kerja tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana yang melalui hasil analisis data lapangan telah diketahui ketiga faktor tersebut menyebabkan stress kerja tenaga kesehatan fisik dan psikis/mental. Faktor kendala turut pula memberikan sumbangsih negatif terhadap para tenaga kesehatan dalam bertugas dalam gugus tugas penanganan Covid-19. Faktor kendala memberikan dampak stress kerja dengan menyebabkan tenaga kesehatan mengalami stress, depresi dan kecemasan dengan tingkatan bervariasi dari ketiga faktor tersebut.
 Halangan dan tantangan dalam pekerjaan sebagai tenaga kesehatan yang bertugas ditengah wabah Covid-19 yang bergejolak di Kabupaten Bombana diantara kendala yang paling signifikan adalah Sarana dan prasarana dalam hal ini APD dan segala sarana yang dibutuhkan dalam penanganan Covid-19 di Kabupaten Bombana. APD sendiri menjadi kendala yang paling terasa di hampir semua rumah sakit daerah pada wilayah terdampak Covid-19. 
Adapun dalam pekerjaan Besaran Kompensasi upah/gaji/honor yang diberikan disesuaikan dengan standar UMR sedangkan mengenai satuan gugus tugas penanganan Covid-19 sendiri yang menguras waktu, tenaga dan pikiran tenaga kesehatan di BLUD RSU Kabupaten Bombana menjadi tantangan tersendiri sehingga kompensasi yang setara dengan jerih payah tenaga kesehatan yang bertugas di tengah Wabah Covid-19 sangat perlu untuk diperhatikan. Beberapa kendala yang terjadi pada aspek pemberian honor/upah kelebihan jam kerja dapat berpengaruh terhadap stress kerja para tenaga kesehatan mengingat sejak wabah Covid-19 perekonomian masyarakat menjadi terpuruk. Kemudian  kemampuan skill yang dimiliki juga turut menjadi kendala di lapangan apalagi diketahui bersama bahwa wabah virus Corona atau Covid-19 ini adalah wabah yang baru sehingga membuat tenaga ahli di bidang kesehatan harus memutar otak dalam penanganan virus ini sehingga tenaga kesehatan yang bertugas di gugus tugas Covid-19 di tuntut untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan publik di masa pandemi dengan sebaik mungkin sesuai kualifikasi pendidikan profesi dan skill yang dimiliki.
Hal tersebut juga dapat menyebabkan stress kerja karena beberapa tenaga kesehatan yang memiliki skill yang sangat dibutuhkan harus berkerja melebihi jam kerja dari biasanya dalam jangka waktu yang cukup lama tanpa kepastian kapan akan berakhir serta menghadapi melonjaknya kasus atau pasien terpapar covid-19. Maka sesuai alasan tersebut diatas dapat kita katakan bahwa terjadi stress kerja terhadap tenaga kesehatan yang bertugas menangani wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana yang di sebabkan oleh adanya faktor kendala yang dihadapi sesuai hasil analisis data primer diketahui bahwa faktor kendala berpengaruh secara signifikan dan menjadi penyebab stress kerja pada tenaga kesehatan.
Selain Peluang dan kendala terdapat faktor lain penyebab stress kerja pada tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana yakni faktor tuntutan. Melalui hasil olah data yang telah di analisis diketahui bahwa tuntutan memiliki andil terhadap terjadinya stress kerja pada tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana ditengah wabah Covid-19 di Kabupaten Bombana. Seperti kita ketahui bahwa tuntutan cukup tinggi pada tenaga kesehatan di BLUD RSU Kab. Bombana dan juga dirasakan di hampir seluruh Rumah Sakit yang menjadi rujukan pasien kasus Covid-19.
Tuntutan pemerintah pusat juga daerah, masyarakat serta instansi dalam hal ini BLUD RSU Kab. Bombana sendiri menjadi sumber penyebab stress kerja tenaga kesehatan. Terlalu banyak tuntutan yang dibebankan mereka dimana kondisi di lapangan begitu berat, menguras energy, waktu dan pikiran semakin memperburuk kondisi fisik dan mental tenaga kesehatan. Tuntutan akan pemenuhan tanggung jawab baik terhadap pemerintah, lembaga/ organisasi, masyarakat   dan pribadi dan keluarga tenaga kesehatan membawa pengaruh pada kesehatan fisik dan mental pada mereka sehingga diketahui bahwa mereka terdampak gangguan stress, depresi dan kecemasan sebagai akibat adanya tuntutan yang cukup besar pada tenaga kesehatan walaupun secara individu tingkatan stress kerja yang disebabkan faktor tuntutan berbeda antara responden.
Stres dapat mempengaruhi tubuh dan jiwa seseorang. Saat seseorang mengalami stres tubuh, jiwa dan perilaku individu akan menampakkan tanda-tanda dan gejala stres. Robbins (2004). Stress menggambarkan suatu model yang dapat menggambarkan faktor faktor yang berpengaruh terhadap stress dan dampak yang ditimbulkan dari adanya stress tersebut. Model ini mengidentifikasikan tiga perangkat faktor yaitu lingkungan, organisasional, dan individual yang menjadi sumber potensial dari stress. Penderita yang mengalami stress dengan berbagai penyebabnya akan menimbulkan dampak yang bersifat fisiologis, psikologis, dan perilakunya. Tanda dan gejala fisik yang muncul akibat stres adalah mudah lelah, meningkatnya denyut jantung, insomnia, nyeri kepala, berdebar debar, nyeri dada, napas pendek, gangguan lambung, mual, tremor, ekstremitas dingin,wajah terasa panas, berkeringat, sering flu, menstruasi terganggu, otot kaku dan tegang terutama pada bagian leher, bahu dan punggung. Tanda dan gejala psikologis stres : kecemasan, ketegangan, kebingungan dan mudah tersinggung, menangis tiba-tiba, perasaan frustrasi, rasa marah, dan dendam (kebencian), sensitif dan hyperreactivity, phobia, menarik diri dari pergaulan, menghindari kegiatan yang sebelumnya disenangi, dan kehilangan konsentrasi, kehilangan spontanitas dan kreativitas serta menurunnya rasa percaya diri. Stres dan kecemasan adalah reaksi terhadap situasi yang mengancam dan tak terduga seperti dalam wabah pandemi koronavirus. Petugas kesehatan adalah yang paling rentan terhadap hal tersebut (Rosyanti & Hadi, 2020).
 Tanda dan gejala perilaku dari stres adalah: gelisah, selalu mondar-mandir, menurunnya prestasi (performance) dan produktivitas, meningkatnya penggunaan minuman keras dan obat obatan, perubahan pola makan mengarah ke obesitas, perilaku makan yang tidak normal (kekurangan) sebagai bentuk penarikan diri dan kehilangan berat badan secara tiba-tiba, berjudi, meningkatnya agresivitas, vandalisme, dan kriminalitas, menurunnya kualitas Pengaruh interpersonal dengan keluarga dan teman serta kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. Pengalaman stres sangat individual. Stresor yang sama akan dinilai berbeda oleh setiap individual. Demikian pula, gejala dan tanda-tanda stres akan berbeda pada setiap individu. Menurut  Smedley J,  Stres kerja juga dapat menyebabkan organizational strain dalam bentuk absensi, penurunan performa kerja, peningkatan angka cedera dan turn-over karyawan (Herqutanto, 2017).
Menurut Triatna (2015) “Faktor penyebab stres adalah faktor pekerjaan, faktor non-pekerjaaan, dan faktor dari pribadi seseorang.” Stres kerja dipengaruhi banyak faktor, menurut beberapa ahli mengatakan terdapat tiga faktor yang berperan yaitu faktor sosial, faktor individu dan faktor diluar organisasi. Faktor sosial merupakan yang paling berPengaruh, terdiri atas sumber intrinsik pekerjaan, peran di dalam organisasi, perkembangan karier, Pengaruh relasi, dan struktur organisasi serta iklim kerja. 
Faktor sosial yang mempengaruhi adalah konflik peran, ketaksaan peran, beban kerja, tanggung jawab terhadap orang lain, ketiadaan kemajuan karir dan rancangan pengembangan karir. Hurrel juga mendukung hal ini, ia membagi faktor sosial menjadi lima kelompok besar yaitu tuntutan dari luar organisasi/pekerjaan, peran individu, Pengaruh dalam pekerjaan, struktur dan iklim organisasi, serta faktor intrinsic. Kekurangan APD untuk pekerja kesehatan dan pekerja esensial dilaporkan di hampir semua 63 negara dan wilayah tempat Amnesty International mengumpulkan informasi, dan menurut survei yang diterbitkan pada Mei 2020 oleh Public Services International di 62 negara, kurang dari seperempat serikat pekerja dilaporkan memiliki peralatan yang memadai. Pekerja kesehatan dan pekerja esensial harus bergantung pada berbagai cara untuk melindungi diri mereka sendiri dalam situasi ini, yang membahayakan kesehatan dan keselamatan mereka.
Lebih lanjut, ketika petugas kesehatan menghadapi peningkatan beban kerja dan risiko pekerjaan tambahan, petugas kesehatan di beberapa negara juga mengatakan bahwa mereka tidak dibayar secara adil dan tidak diberi kompensasi dalam kasus penyakit akibat kerja atau bahkan kematian. Peningkatan beban kerja dan kemungkinan peningkatan kecemasan dan stres terkait pekerjaan, khususnya dalam keadaan sulit ini, dapat memiliki konsekuensi buruk pada kesehatan mental pekerja kesehatan (Amnesty International Indonesia, 2020).
  Berbagai gangguan psikologis telah dilaporkan dan dipublikasi selama wabah Covid-19 di Cina, baik pada tingkat individu, komunitas, nasional, dan internasional. Pada tingkat individu, orang lebih cenderung mengalami takut tertular dan mengalami gejala berat atau sekarat, merasa tidak berdaya, dan menjadi stereotip terhadap orang lain. Pandemi bahkan menyebabkan krisis psikologis. Identifikasi individu pada tahap awal gangguan psikologis membuat strategi intervensi lebih efektif. Krisis kesehatan pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan psikologis seperti ketakutan, kecemasan, depresi, atau ketidakamanan. Gangguan ini tidak hanya dirasakan oleh tenaga kesehatan atau semua orang yang bekerja di bidang medis, tetapi juga seluruh warga negara (Zhang, dalam Handayani, 2020).
Stres kerja pada Nakes sangat mungkin terjadi baik saat kondisi sebelum wabah Covid-19 dan bahkan semakin meningkatkan saat Covid-19 mewabah. Menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja perawat wanita RSD dr. Soebandi Jember. Berdasar hasil analisis, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,022 dimana sesuai dengan standart deviasi yaitu <0,05. Artinya, bahwa semakin tinggi stres kerja maka kinerja akan menurun. Begitu juga sebaliknya, jika stres kerja rendah, maka kinerja akan meningkat. Demikian, hipotesis penelitian yang ketujuh, yakni stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja perawat wanita RSD dr. Soebandi Jember. Selain stres berpengaruh negatif terhadap kinerja 
terdapat pula pengaruh signifikan dukungan keluarga dan kecerdasan emosional terhadap tingkat stres kerja yang dialami oleh perawat wanita pada penellitian tersebut, maka dari penelitian tersebut kita dapat menarik asumsi bahwa pada rumah sakit lain dan juga bagi Nakes lain selain perawat wanita dapat juga mengalami hal yang sama sebagai akibat dari stres kerja (Yulia, 2017)
Berdasarkan  pendapat  dari  para  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa  stress  kerja dapat memberikan  beberapa   efek pada gejala  fisik, perilaku, maupun psikologi. Sehingga perlu adanya beberapa upaya yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi untuk menghindari atau  mengurangi  tingkat  stress  pada  karyawan.  Sehingga  proses  kerja sebuah instansi tidak terhambat. Stres kerja adalah masalah kesehatan serius, baik dari segi tingginya angka kejadian maupun dampaknya. World Health Organization (WHO) pada tahun 1996 menyatakan stres sebagai epidemi dunia abad ke-21 (Herqutanto, 2017).
V. KESIMPULAN
Sesuai hasil penghitungan DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale) maka diketahui nakes di BLUD RSU. Kab. Bombana mengalami stress kerja dengan jenis gangguan stress, depresi dan kecemasan.  Faktor Penyebab stress kerja terhadap nakes BLUD RSU Kab. Bombana ditengah wabah Covid-19 terdiri atas 3 (tiga) yakni faktor Peluang, Kendala dan Tuntutan dimana hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan rata-rata angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 untuk tiga faktor penyebab stress kerja pada jenis/item gangguan stress kerja yakni stress, depresi dan kecemasan dengan tingkatan normal, ringan, sedang dan parah.
Dampak stress kerja dialami oleh 65 responden yang menjadi sampel penelitian sebagai akibat dari stress kerja ditengah wabah Covid-19 di BLUD RSU Kab. Bombana dimana para tenaga kesehatan mengalami gangguan kesehatan fisik dan psikis/mental seperti jatuh sakit, gangguan otot sedangkan untuk gangguan psikis/mental seperti gangguan stress, gangguan depresi dan gangguan kecemasan.
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